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TINJAUAN PUSTAKA
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Teori sinyal diperkenalkan pertama kali oleh Michael Spence dalam penelitiannya yang berjudul Job Market Signalling. “Teori ini melibatkan dua pihak yaitu manajemen dengan investor luar untuk memberikan sinyal” (Spence, 1973). Menurut Brigham dan Hauston sinyal atau isyarat adalah tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi investor mengenai bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Perusahaan dengan prospek yang menguntungkan akan menghidari penjualan saham dan selalu mencari alternatif lain untuk mendapatkan modal yang baru. Dalam teori sinyal menjelaskan bahwa apabila kinerja keuangan perusahaan mengalami penurunan maka menejemen laba akan memberikan sinyal dengan menurunkan laba akuntansi, lalu apabila perusahaan mengalami keuntungan maka akan memberikan sinyal untuk menaikkan laba akuntansi. 
“Teori sinyal juga mengungkapkan bagaimana sinyal keberhasilan dan kegagalan diungkapkan kepada pemilik perusahaan. Teori sinyal menitik beratkan pada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan pada keputusan investor dalam berinvestasi dan adanya dorongan perusahaan untuk memberikan informasi kepada pihak eksternal” (Wulandari, 2020). 
Teori sinyal merupakan penjelasan dari asimetri informasi. Terjadinya asimetri informasi disebabkan pihak manajemen mempunyai informasi lebih banyak mengenai prospek perusahaan. Untuk menghindari asimetri informasi, perusahaan harus menghasilkan informasi yang berkualitas dan berintegritas untuk investor yang dimaksud informasi disini adalah laporan keuangan.
Asimetri informasi perlu diminimalkan, agar perusahaan go public dapat memberikan informasi perusahaan secara transparan kepada investor dan calon investor. Investor selalu membutuhkan informasi yang simetris sebagai barometer dalam berinvestasi pada suatu perusahaan. Pengaruh dari kinerja keuangan dapat berupa arah positif ataupun arah negatif. “Arah positif bisa diartikan sebagai kabar baik sehingga akan memberikan reaksi positif juga terhadap pengguna laporan keuangan” (Jogiyanto, 2016). Pada waktu informasi akuntansi yang dipublikasikan suatu perusahaan akan memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik atau buruk dimasa yang akan datang. Informasi merupakan unsur yang penting bagi investor dan pelaku bisnis karena pada dasarnya informasi akan menyajikan keterangan serta gambaran baik itu untuk masa lalu sekarang ataupun dimasa yang akan datang bagi kelangsungan hidup perusahaan. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor sebagai alat untuk menganalisis keputusan dalam berinvestasi.
Menurut (Jogiyanto, 2014) “Informasi yang dipublikasikan perusahaan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi”. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar. 
Hubungan teori sinyal dengan penelitian ini adalah dengan adanya penerapan kebijakan dan standar akuntansi keuangan yang baru oleh perusahaan dapat menjadi sebuah sinyal yang diberikan kepada investor. Sinyal tersebut berupa transparansi yang dilakukan perusahaan atas laporan keuangan yang telah sesuai dan berlandaskan pada kebijakan akuntansi keuangan terbaru, sehingga informasi yang dihasilkan oleh perusahaan menjadi lebih lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu. Informasi sendiri merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat inimaupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan danbagaimana pasaran efeknya. Hal inilah yang menjadi sinyal yang positif bagi investor karena perusahaan telah menunaikan kewajibannya dengan memberikan informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu bagi investor, sehingga dapat digunakan oleh investor di pasar modal sebagaialat analisis untuk mengambil keputusan investasi. 
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Sejak tahun 1974, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), melalui Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK), telah menerbitkan puluhan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Interprestasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) di Indonesia. Efektif per tanggal 1 Januari 2015, SAK dikonvergensi dengan International Financial Reporting Standars (IFRS) hal ini dilakukan agar semakin minimnya perbedaan antara SAK dan IFRS sehingga dapat memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan, termasuk investor. Salah satu SAK yang akan diterbitkan oleh DSAK IAI adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72 merupakan hasil adopsi dari versi lengkap IFRS 15 Revenue from Contract with Customers yang secara efektif resmi digunakan dalam laporan keuangan yang menggunakan IFRS pada 1 Januari 2018. PSAK 72 bersifat principle based karena mengatur semua jenis pendapatan dengan pelanggan. Selain itu juga bersifat komprehensif karena mengatur semua pendapatan yang terkait denga kontrak pelanggan sehingga menghapuskan pengaturan dan standar yang lain. PSAK 72 menjadi standar tunggal pengakuan pendapatan pendapatan yang berlaku pada sebagian besar kontrak dengan pelanggan, menggantikan pedoman yang ada dibawah SAK yaitu PSAK 23: Pendapatan, PSAK 34: Kontrak Konstruksi, PSAK 44: Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estate, ISAK 10: Program Loyalitas Pelanggan, ISAK 27: Pengalihan Aset dari Pelanggan dan ISAK 21: Perjanjian Konstruksi Real Estate. 
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Tujuan 
Tujuan PSAK 72 adalah untuk menetapkan prinsip yang diterapkan entitas untuk melaporkan informasi yang berguna kepada pengguna laporan keuangan tentang sifat, jumlah, waktu, dan ketidakpastian pendapatan dan arus kas yang timbul dari kontrak dengan pelanggan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
Ruang Lingkup
Entitas menerapkan Pernyataan ini untuk seluruh kontrak dengan pelanggan, kecuali hal berikut:
a. Kontrak sewa dalam ruang lingkup PSAK 30 Sewa;
b. Kontrak asuransi dalam ruang lingkup PSAK 62 Kontrak Asuransi;
c. Instrumen keuangan dan hak atau kewajiban kontraktual lain dalam ruang lingkup ED PSAK 71: Instrumen Keuangan, PSAK 65: Laporan Keuangan Konsolidasian, PSAK 66: Pengaturan Bersama, PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri dan PSAK 15 Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama; dan
d. Pertukaran nonmoneter antara entitas dalam lini bisnis yang sama untuk memfasilitasi penjualan kepada pelanggan atau pelanggan potensial. Sebagai contoh, Pernyataan ini tidak diterapkan untuk kontrak antara dua perusahaan minyak yang setuju menukarkan minyak untuk memenuhi permintaan dari pelanggan mereka dalam lokasi tertentu yang berbeda secara tepat waktu. (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
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Mengidentifikasi Kontrak 
Entitas mencatat kontrak dengan pelanggan dalam ruang lingkup Pernyataan ini hanya jika seluruh kriteria berikut terpenuhi: 
1. Para pihak dalam kontrak telah menyetujui kontrak (secara tertulis, lisan atau sesuai dengan praktik bisnis pada umumnya) dan berkomitmen untuk melaksanakan kewajiban mereka masing-masing; 
2. Entitas dapat mengidentifikasi hak setiap pihak mengenai barang atau jasa yang akan dialihkan; 
3. Entitas dapat mengidentifikasi jangka waktu pembayaran barang atau jasa yang akan dialihkan; 
4. Kontrak memiliki substansi komersial (yaitu risiko, waktu, atau jumlah arus kas masa depan entitas diperkirakan berubah sebagai akibat dari kontrak); dan 
5. Kemungkinan besar (probable) entitas akan menagih imbalan yang akan menjadi haknya dalam pertukaran barang atau jasa yang akan dialihkan ke pelanggan. Dalam mengevaluasi apakah kolektibilitas dari jumlah imbalan kemungkinan besar terjadi, entitas hanya mempertimbangkan kemampuan dan intensi pelanggan untuk membayar jumlah imbalan ketika jatuh tempo. Jumlah imbalan yang akan menjadi hak entitas mungkin lebih kecil dari jumlah yang tercatat dalam kontrak jika imbalan bersifat variabel karena entitas dapat menawarkan suatu konsesi harga kepada pelanggan (lihat paragraf 52) (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
a. Kombinasi Kontrak 
Entitas mengombinasikan dua atau lebih kontrak yang disepakati pada waktu yang sama atau berdekatan dengan pelanggan yang sama (atau pihak berelasi dari pelanggan) dan mencatat kontrak tersebut sebagai kontrak tunggal jika satu atau lebih kriteria berikut terpenuhi: 
a. Kontrak dinegosiasikan sebagai satu paket dengan tujuan komersial tunggal;
b. Jumlah imbalan yang dibayarkan dalam satu kontrak bergantung pada harga atau pelaksanaan dari kontrak lain; atau 
c. Barang atau jasa yang dijanjikan dalam kontrak (atau beberapa barang atau jasa yang dijanjikan dalam setiap kontrak) merupakan kewajiban pelaksanaan tunggal sesuai dengan paragraf 22-30(ikatan akuntansi indonesia, 2016).

b. Modifikasi Kontrak 
Modifikasi kontrak adalah perubahan dalam ruang lingkup atau harga kontrak (atau keduanya) yang disetujui oleh para pihak dalam kontrak. Dalam beberapa industri dan yurisdiksi, modifikasi kontrak dapat dideskripsikan sebagai perubahan, variasi, atau amandemen pesanan. Modifikasi kontrak terjadi ketika para pihak dalam kontrak menyetujui modifikasi, baik yang menciptakan ketentuan baru atau mengubah ketentuan yang sudah ada atas hak dan kewajiban yang dapat dipaksakan oleh para pihak dalam kontrak. Modifikasi kontrak dapat disetujui dalam perjanjian tertulis, lisan, atau tersirat dalam praktik bisnis umum. Jika pihak kontrak belum menyetujui modifikasi kontrak, maka entitas melanjutkan menerapkan pernyataan ini terhadap kontrak yang sudah ada sampai modifikasi kontrak disetujui (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
Mengidentifikasi Kewajiban Pelaksanaan 
Pada awal kontrak, entitas menilai barang atau jasa yang dijanjikan dalam kontrak dengan pelanggan dan mengidentifikasi sebagai kewajiban pelaksanaan setiap janji untuk mengalihkan kepada pelanggan baik: 
1. Suatu barang atau jasa (atau sepaket barang atau jasa) yang bersifat dapat dibedakan; atau 
2. Serangkaian barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan yang secara substansial sama dan memiliki pola pengalihan yang sama kepada pelanggan (lihat paragraf 23) (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
Menentukan Harga Transaksi 
Entitas mempertimbangkan syarat kontrak dan praktik bisnis umum entitas untuk menentukan harga transaksi. Harga transaksi adalah jumlah imbalan yang diperkirakan menjadi hak entitas dalam pertukaran untuk mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan, tidak termasuk jumlah yang ditagih atas nama pihak ketiga (sebagai contoh, beberapa pajak penjualan). Imbalan yang dijanjikan dalam kontrak dengan pelanggan dapat mencakup jumlah tetap, jumlah variabel, atau keduanya (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
Mengalokasikan Harga Transaksi terhadap Kewajiban Pelaksanaan 
Tujuan ketika mengalokasikan harga transaksi adalah entitas mengalokasikan harga transaksi terhadap setiap kewajiban pelaksanaan (atau barang atau jasa bersifat dapat dibedakan) dalam jumlah yang menggambarkan jumlah imbalan yang diharapkan menjadi hak entitas dalam pertukaran untuk mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016). 

Dalam menentukan Harga Transaksi perusahaan mempertimbangkan ketentuan kontrak dan praktik bisnis umum sebagai berikut: 
1) Mengalokasikan Harga Transaksi terhadap Kewajiban Pelaksanaan 
Entitas mengalokasikan harga transaksi terhadap setiap kewajiban pelaksanaan (atau barang atau jasa bersifat dapat dibedakan) dalam jumlah yang diperoleh menjadi hak pertukaran dengan mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan kepada pembeli. 	
2) Perubahan dalam Harga Transaksi 				
Setelah awal kontrak, harga transaksi dapat berubah yang mencakup penyelesaian peristiwa tidak pasti dalam keadaan yang mengubah jumlah imbalan yang diinginkan menjadi hak perusahaan dalam pertukaran dengan barang atau jasa yang dijanjikan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
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1. Biaya Inkremental atas Perolehan Kontrak Entitas mengakui biaya inkremental atas perolehan kontrak dengan pelanggan sebagai aset jika entitas memperkirakan untuk memulihkan biaya tersebut (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
2. Biaya Pemenuhan Kontrak Jika biaya yang terjadi dalam memenuhi kontrak dengan pelanggan tidak berada dalam ruang lingkup Pernyataan lain (sebagai contoh, PSAK 14: Persediaan, PSAK 16: Aset Tetap atau PSAK 19: Aset Tak berwujud), entitas mengakui sebagai aset atas biaya yang terjadi untuk memenuhi kontrak hanya jika biaya tersebut memenuhi seluruh kriteria berikut: 
a) Biaya berkaitan secara langsung dengan kontrak atau untuk kontrak yang diantisipasi dapat diidentifikasi secara spesifik oleh entitas (sebagai contoh, biaya yang berkaitan dengan jasa yang disediakan dalam pembaruan kontrak yang ada atau biaya merancang (costs of designing) aset untuk dialihkan dalam kontrak spesifik yang belum disetujui); 
b) Biaya menghasilkan atau meningkatkan sumber daya entitas yang akan digunakan dalam penyelesaian (atau dalam melanjutkan penyelesaian) kewajiban pelaksanaan di masa depan; dan 
c) Biaya diharapkan akan dipulihkan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).


b. Amortisasi dan Penurunan Nilai 
Aset diakui sesuai dengan paragraf 91 atau 95 diamortisasi dengan dasar sistematik yang konsisten dengan pengalihan kepada pelanggan atas barang atau jasa yang berkaitan dengan aset. Aset dapat berkaitan dengan barang atau jasa yang dialihkan dalam kontrak yang diantisipasi spesifik (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
Penyelesaian Kewajiban Pelaksanaan
Entitas mengakui pendapatan ketika (atau selama) entitas menyelesaikan kewajiban pelaksanaan dengan mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan (yaitu aset) kepada pelanggan. Aset dialihkan ketika (atau selama) pelanggan memperoleh pengendalian atas aset (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
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Ketika (atau selama) kewajiban pelaksanaan diselesaikan, entitas mengakui pendapatan atas sejumlah harga transaksi (yang tidak termasuk estimasi atas imbalan variabel yang dibatasi sesuai dengan paragraf 56-58) yang dialokasikan terhadap kewajiban pelaksanaan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016). 
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Perusahaan akan menyajikan kontrak dalam laporan posisi keuangan sebagai aset kontrak atau liabilitas kontrak, bergantung pada hubungan antara kinerja entitas dan pembayaran pembeli dengan catatan ada satu pihak yang telah melaksanakan kontrak (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016). 
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Tujuan persyaratan pengungkapan adalah agar entitas mengungkapkan informasi yang cukup yang memungkinkan pengguna laporan keuangan memahami sifat, jumlah, waktu dan ketidakpastian pendapatan dan arus kas yang timbul dari kontrak dengan pelanggan. Untuk mencapai tujuan tersebut, entitas mengungkapkan informasi kualitatif dan kuantitatif tentang seluruh hal berikut: 
a. Kontrak dengan pelanggan (lihat paragraf 113-122); 
b. Pertimbangan signifikan dan perubahan dalam pertimbangan, yang dibuat dalam menerapkan pernyataan ini terhadap kontrak tersebut (lihat paragraf 123-126); dan 
c. Aset yang diakui dari biaya untuk memperoleh atau memenuhi kontrak dengan pelanggan sesuai dengan paragraf 91 atau 95 (lihat paragraf 127-128) (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ibrahim, 2012) menyatakan bahwa Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek keuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan dan penyaluran dana, aspek teknologi, maupun aspek sumber daya manusianya.
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Menurut(Fahmi, 2010) Kinerja keuangan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu, selain itu kinerja keuangan juga merupakan analisa yang dilakukan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dan menerapkan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan cara membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle), dan lainnya. Sedangkan menurut (Hery, 2015) Kinerja keuangan merupakan suatu usaha untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat dipilih prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. 
Perusahaan dikatakan berhasil atau sehat apabila telah mencapai suatu kinerja yang telah ditentukan. Menurut (Fidhayatin, 2012) menyatakan bahwa perusahaan yang sehat dapat memberikan laba bagi pada para pemilik modal, perusahaan yang sehat juga dapat membayar hutang dengan tepat waktu. Selain itu, kinerja keuangan dari suatu perusahaan yang telah dicapai dalam satu tahun atau satu periode waktu, adalah gambaran dari sehat atau tidaknya keadaan suatu perusahaan. Menurut (Rudianto, 2013) menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan prestasi atau pencapaian yang dicapaian manajemen dari usaha dalam mengelola aset perusahaan secara efektif dan efisien selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dijalankan.
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah suatu usaha formal dalam mengelola aset perusahaan yang bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas pada periode tertentu. Kinerja keuangan dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah menerapkan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan cara membuat laporan keuangan sesuai dengan standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle), dan lainnya. Kinerja keuangan memiliki hubungan yang sangat erat dengan pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan sesuai dengan jenis-jenis akuntansi keuangan. 
Pengukuran kinerja (performing measurement) mencakup kualifikasi. Efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi. Penilaian juga terkait efektivitas operasional, organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran,standar dan kriteria yang telah ditetapkan termasuk unsur-unsur keuangan. Pengukuran kinerja diperlukan untuk perbaikan kegiatan operasional agar mampu bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan berupa pengkajian secara kritis menghitung, mengukur, menginterpretasikan, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada periode tertentu.
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Kinerja keuangan menjadi hal yang penting untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan sebagai bahan evaluasi bagi pemilik kepentingan perusahaan dalam pengambilan keputusan. 
Tujuan penilaian perusahaan menurut Munawir dalam (Sujarweni, 2017) adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih.
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuiditasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.
Sedangkan Tujuan Kinerja Kuangan, menurut (Jumingan, 2011) bagi perusahaan yaitu: 
1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 
2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan semua asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, Tujuan Kinerja Keuangan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban keuangannya ketika ditagih dalam tahun berjalan ataupun periode sebelumnya.
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitumenunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selam periode berjalan ataupun periode sebelumnya.
4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan dalam melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan, mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atau hutang-hutang termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktu serta kemampuan membayar deviden secara teratur serta tepat waktu kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atupun krisis keuangan pada tahun berjalan atau tahun sebelumnya;
5. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan semua asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.
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Kinerja keuangan juga memiliki manfaat bagi perusahaan yaitu untuk menilai sejauh mana laporan keuangan memberikan kontribusinya bagi perusahaan. Menurut (Prayitno and Ryanto Hadi, 2010) penilaian kinerja dapat memberkan manfaat bagi perusahaan. Manfaat dari penelitian kinerja bagi manajemen adalah untuk:
1. Dapat mengelola operasional organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotifan karyawan secara maksimal.
2. Dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan karyawan seperti promosi, transfer, dan pemberhentian.
3. Dapat membantu dalam proses pengidentivikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan menyediakan kriteria promosi dan evaluasi program pelatihan karyawan.
4. Dapat membantu menyediakan umpan balik bagi karyawan dalam bagaimana atasan menilai kinerja karyawan.
5. Dapat membantu dalam menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan.


Menurut (Moeheriono, 2012) manfaat kinerja keuangan adalah sebagai berikut:
1. Sebagai alat yang baik untuk menentukan apakah karyawan telah memberikan hasil kerja yang memadai dan sudah melaksanakan aktivitas kinerja sesuai dengan standar kerja yang telah diterapkan.
2. Sebagai cara untuk menilai kinerja karyawan dengan melakukan penilaian tentang kekuatan dan kelemahan karyawan.
3. Sebagai alat yang baik untuk menganalisis kinerja karyawan dan membuat rekomendasi perbaikan dan pengembangan selanjutnya.
Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat dari kinerja keuangan adalah untuk mengelola operasional organisasi secara efektif dan efisien, menilai serta mengukur kinerja keuangan yang telah diperoleh perusahaan dalam memberikan petunjuk dalam pembuatan kebijaksanaan dan pengambilan keputusan.
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Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasikan, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.
Menurut (Munawir, 2016), pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa tujuan diantaranya:
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat ditagih.
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.
3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara produktif.
4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan beban bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.



Menurut (Mulyadi, 2017), pengukuran kinerja keuangan dimanfaatkan oleh manajemen untuk:
1. Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan secara umum.
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan seperti: promosi, transfer, dan pemberhentian.
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka menilai kinerja mereka.
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.
Dapat disimpulkan, pengukuran kinerja merupakan suatu perhitungan tingkat efektif dan efisiensi suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu untuk mencapai hasil yang optimal. Dalam penelitian ini pengukuran kinerja keuangan dilakukan dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan.
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Rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka yang lainnya Horne dalam (Kasmir, 2015). Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang sering dipakai karena merupakan metode yang paling cepat untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan.
Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas menurut (Dwi, 2011) rasio likuiditas perusahaan adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada kreditor jangka pendek. Sedangkan menurut (Hery, 2015) rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya atau kemampuan dalam membayar utang jangka pendek. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo. Beberapa rasio likuiditas adalah sebagai berikut (Harahap, 2015).
a. Current Ratio (Rasio Lancar).
b. Quick Ratio (Rasio Cepat).	
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur. 
Dalam penelitian ini, rasio likuiditas yang digunakan adalah rasio lancar. Rasio Lancar (current ratio) adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan utang lancar. Rasio ini menggambarkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang dapat segera dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang. Rasio ini dipilih karena merupakan ukuran yang paling umum dipakai untuk mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi liabilitas lancar dengan menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh asetyang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang (Veronica, Lestari and Metekohy, 2018). Aset di sini meliputi kas, piutang dagang,efek, persediaan, dan aset lancar lainnya. Sedangkan liabilitas lancar meliputi utang dagang, utang wesel, utang bank, utang gaji, dan utang lainnya yang segera harus dibayar (Sutrisno, 2017). Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya apabila perusahaan dilikuidasi (Harahap, 2015). Dari hasil pengukuran apabilarasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aset yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang (Fahmi, 2017). Menurut Weston dalam (Kasmir, 2015) jenis rasio solvabilitas sebagai berikut:
a. Debt to Asset Ratio.
b. Time Interest Earned.
c. Fixed Charge Coverage.
d. Cash Flow Coverage.
Dalam penelitian ini, rasio solvabilitas yang digunakan adalah Debt to Equty Ratio. Menurut (Hery, 2016) rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas. Sedangkan menurut (Kasmir, 2015) debt to equity ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang terhadap ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 



Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur solvabilitas adalah debt to equity ratio (DER). Rasio ini dipilih karena dalam penelitian ini penulis ingin mengukur sejauh nama modal perusahaan dapat memutupi utang-utangnya terhadap pihak luar seiring dengan adanya peraturan baru yang berlaku yaitu PSAK 72. Secara sistematis Debt To Equity Ratio dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:


Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas adalah “rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam hubungan dengan penjualan, asset maupun modal” (Agus, 2011). Sedangkan menurut Batubara “Rasio pofitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu serta memberikan gambaran mengenai tingkat efektifitas menajemen dalam melakukan kegiatan operasinya” (Batubara, 2010). Profitabilitas juga memiliki hubungan yang positif dengan deviden pay out ratio, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin besar juga deviden yang akan dibagikan oleh perusahaan kepada investor. Apabila perusahaan mampu menghasilkan laba dari penjualan dan investasi perusahaan, maka perusahaan dinilai sebagai perusahaan yang efisien. Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu menghasilkan laba terhadap penjualan dan investasi perusahaan maka perusahaan dianggap tidak efisien. Adapun jenis-jenis profitabilitas menurut (Sutrisno, 2017), sebagai berikut:
a. Gross Profit Margin (GPM)
b. Net Profit Margin (NPM)
c. Return On Investment (ROI)
d. Return On Equity (ROE)

Dari semua rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah net profit margin (margin laba bersih). Net Profit Margin merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Net profit margin adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah dipotong pajak. Rasio ini dipilih karena penulis ingin mengukur keberhasilan bisnis suatu perusahaan seiring adanya peraturan baru yang berlaku yaitu PSAK 72. Jika hasil dari rasio ini tinggi, maka perusahaan tersebut menetapkan harga produknya dengan benar dan berhasil mengendalikan biaya dengan baik (Veronica, Lestari and Metekohy, 2018). Secara sistematis Net Profit Margin dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:


Pengukuran kinerja keuangan bisa diterapkan dengan baik apabila perusahaan memiliki standar sebagai pedoman baik-buruknya kinerja direksi dan bawahannya. Laba merupakan salah satu ukuran kinerja yang kompleks, hal ini disebabkan karena dalam pengukuran laba telah termasuk beberapa kinerja lainnya diantaranya volume produksi dan volume penjualan. Untuk mengukur aspek kinerja keuangan perusahaan diperlukan laporan keuangan. Pentingnya laporan keuangan sebagai informasi dalam menilai kinerja perusahaan, maka dari itu laporan keungan harus mencerminkan keadaan perusahaan dalam periode waktu tertentu, sehingga pengambilan keputusan yang berkaitan dengan perusahaan menjadi lebih andal, dimana pemegang saham dapat menjadikan laporan keuangan sebagai informasi yang berguna dalam pengambilan keputusannya sebagai pemegang saham perusahaan.
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	No
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian
	Variabel yang diteliti
	Indikator
	Metode Analisis
	Hasil Penelitian

	1. 
	(Casnila Ila, 2020)
Analisis Dampak Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah Penerapan PSAK 72 Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
	Variabel Independen : PSAK 72
Variabel Dependen : Kinerja Keuangan


	Current ratio, debt to equity ratio, net profit margin
	Analisis deskriptif verifikatif 
	Hasil penelitian ini yaitu terdapat perbedaan dampak current ratio sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72. Sedangkan tidak terdapat perbedaan dampak debt to equity ratio dan net profit margin sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI

	2.
	(Veronica, Lestari and Metekohy, 2018)
Analisis Dampak Penerapan Pengakuan Pendapatan Berdasarkan PSAK72 Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Real Estate di Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018

	Variabel Independen : Pendapatan
Variabel Dependen : Kinerja Keuangan 

	Rasio likuiditas,debt to asset ratio, net profit margin ratio
	Analisis deskriptif verifikatif

	Hasil penelitianmenunjukkan bahwa penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 membuat kinerja keuangan perusahaan terlihat tidak lebih baik jika dibanding dengan menggunakan standar sebelumnya. Pengaturan pada PSAK 72 membuat pendapatan dari kontrak jangka panjang pada ketiga perusahaan tidak dapat diakui pada tahun 2018. Oleh karena itu, nilai pendapatan tahun 2018 pada masing-masing perusahaan menjadi lebih kecil jika dibanding nilai pendapatan yang diakui berdasarkan PSAK 44

	3.
	(Wisnantiasri, 2018)
Pengaruh PSAK 72: Pendapatan Dari Kontrak Dengan Pelanggan Terhadap Shareholder Value (Studi pada Perusahaan Sektor Property, Real Estate and Building Construction)

	Variabel Independen : PSAK 72 Pendapatan
Variabel Dependen : Shareholder Value 
	Curmulative abnormal return


	Analisis regresi
	Hasil penelitian menunjukkan bukti empiris bahwa pengumuman PSAK 72 meningkatkan shareholder value. Pada standar akuntansi tersebut, pengakuan pendapatan konstruksi dapat diakui secara bertahap berdasarkan kontrak dengan pelanggan sehingga laba atau rugi di industri ini tidak lagi fluktuatif sehingga menguntungkan investor dalam membaca laporan keuangan. Investor mengharapkan standar akuntansi ini dapat memperbaiki kualitas informasi dalam laporan keuangan menjadi lebih handal sehingga estimasi resiko investasi akan menurun. Oleh karena itu, proses pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih akurat.

	4.
	(Shabirah, 2020) Pengaruh Penerapan PSAK 72 Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Indeks Lq-45 Tahun 2018)
	Variabel Independen : PSAK 72
Variabel Dependen : Nilai perusahaan
	Return on Assets 
 
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PSAK 72 berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa penerapan PSAK 72 meningkatkan nilai perusahaan.

	5.
	(Rizal, Suhartati and Nuraeni, 2020)
Dampak Pengakuan Pendapatan Sebelum Dan Diterapkan Psak 72 Dalam Laporan Keuangan PT X

	Variabel Independen : PSAK 72
Variabel Dependen : Pendapatan


	Pencatatan, pengukuran, pengakuan, serta penyajian pendapatan yang dilakukan PT X yang berlandaskan pada PSAK 72.
	Analisis kualitatif
	Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengakuan pendapatan PT X dicatat terlalu tinggi dikarenakan pendapatan diakui tidak pada periode yang tepat sehingga akan berakibat pada laporan laba rugi perusahaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, PT X sebaiknya mengakui pendapatan pada saat jasa diberikan dan menyajikan pendapatannya sesuai dengan periode yang telah disepakati dengan pelanggan seperti yang dijelaskan pada PSAK 72.

	6.
	(Halim and Herawati, 2020)
Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72 Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)
	Variabel Independen : PSAK 72
Variabel Dependen : kinerja keuangan
	current ratio, total asset turnover, debt ratio, return on equity, dan price per earning
	Analisis regresi linier sederhana

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PSAK 72 terhadap rasio likuiditas berpengaruh negatif. Sedangkan, pengimplementasian PSAK 72 terhadap rasio aktivitas, solvabilitas, profitabilitas dan pasar tidak berpengaruh, artinya PSAK 72 memiliki pengaruh rendah terhadap rasio-rasio tersebut. Publikasi pengimplementasian PSAK 72 dapat dijadikan sinyal positif kepada shareholder karena perusahaan telah memberikan transparasi kebijakan PSAK 72.

	7.
	(Rahayu, 2020)
Analisis Dampak Penerapan Psak 72 Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Telekomunikasi Di Masa Pandemi Covid-19
	Variabel Independen : PSAK 72
Variabel Dependen : kinerja keuangan



	Current Ratio,
Debt to
Asset Ratio, 
Net Profit Margin

	Analisis deskriptif kuantitatif
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penerapan PSAK 72 mengakibatkan kinerja keuangan ketiga perusahaan tersebut sedikit tidak lebih baik apabila dibandingkan dengan menggunakan standar sebelumnya. Perbedaan ketentuan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 dan standar sebelumnya menyebabkan sedikit perubahan nilai pendapatan dari kontrak dengan pelanggan pada 
kuartal III tahun 2020, sehingga nilai pendapatan menjadi lebih kecil apabila dibandingkan dengan menggunakan standar sebelumnya. Disisi lain berdasarkan penilaian ketiga perusahaan tersebut, pandemi Covid-19 tidak memberikan dampak buruk secara signifikan terhadap kelangsungan bisnis PT.Telkomsel Indonesia Tbk, PT. INDOSAT Tbk dan PT. XL AXIATA Tbk.

	8.
	(Londa, Manossoh and Mintalangi, 2020)
Analisis Pengakuan Pendapatan Berdasarkan Psak 72 Pada Pt Pos Indonesia ( Persero ) Manado
	Variabel Independen : PSAK 72
Variabel Dependen : Pendapatan
	Pengakuan pendapatan, PSAK 72
	analisis deskriptif
	Hasil penelitian yang diperoleh bahwa Pengakuan Pendapatan pada PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Manado belum sesuai dengan PSAK 72.


	9.
	(Situmorang, 2018)Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah Implementasi Psak Berbasis Ifrs Pada Pt Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei)
	Variabel Independen : Kinerja Keuangan
Variabel Dependen : PSAK berbasis IFRS
	Return on Investment, Net Profit Margin Current Ratio, Quick Ratio,Debt to Equity Ratio, Debt Ratio, Fixed Assets Turnover dan Total Assets Turnover
	analisis deskriptif kualitatif dan analisis komparatif
	Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia,Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS ditinjau dari rasio profitabilitas mengalami penurunan


	10.
	(Marhamah, Wiharno and Rahmawati, 2016)
Analisis Komparasi Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Dan Sesudah Penerapan SAK Konvergensi IFRS (Studi Kasus pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di BEI)
	Variabel Independen : Kinerja Keuangan
Variabel Dependen : SAK Konvergensi IFRS
	Return on Investment, Net Profit Margin Current Ratio, Quick Ratio,Debt to Equity Ratio, Debt Ratio, Fixed Assets Turnover dan Total Assets Turnover.
	Analisis kuantitatif

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan terkait dengan kinerja keuangan yang diukur dengan rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, serta rasio aktivitas sebelum dan sesudah penerapan IFRS pada GAAP Convergence Farmasi Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2014.


Sumber: Data diolah peneliti (2021)
Dapat disimpulkan dari penelitian (Veronica, Lestari and Metekohy, 2018), (Wisnantiasri, 2018), (Shabirah, 2020), (Rizal, Suhartati and Nuraeni, 2020), (Halim and Herawati, 2020), (Rahayu, 2020), (Londa, Manossoh and Mintalangi, 2020), (Situmorang, 2018) dan (Marhamah, Wiharno and Rahmawati, 2016) bahwa terdapat kesamaan dengan variabel yang digunakan oleh penulis yaitu PSAK 72 sebagai variabel independen dan Kinerja Keuangan sebagai variabel dependen. Selain itu terdapat kesamaan dalam metode penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu Analisis deskriptif verifikatif dengan penelitian (Casnila Ila, 2020) dan (Veronica, Lestari and Metekohy, 2018). 
Tetapi dari penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis dimana penelitian yang dilakukan penulis lebih berfokus pada pengaruh sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Konsumen pada kinerja keuangan perusahaan subsektor property dan real estate terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan dalam penelitian terdahulu memiliki perbedaan baik itu dari lokasi penelitian (Casnila Ila, 2020) dan (Veronica, Lestari and Metekohy, 2018) ataupun perbedaan pada variabel dependen yang digunakan seperti pada penelitian (Wisnantiasri, 2018) yang menggunakan Shareholder Value sebagai variabel dependen yang menunjukkan bahwa pengumuman PSAK 72 meningkatkan shareholder value. 
Serta pada penelitian (Shabirah, 2020) yang menggunakan nilai perusahaan sebagai variabel dependen dan menunjukkan bahwa penerapan PSAK 72 berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Serta penelitian (Rizal, Suhartati and Nuraeni, 2020) yang menggunakan Pendapatan sebagai variabel dependen. Serta pada penelitian (Situmorang, 2018) dan (Marhamah, Wiharno and Rahmawati, 2016) yang menggunakan Kinerja Keuangan sebagai variabel independen dan SAK Konvergensi IFRS variabel dependen yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan terkait dengan kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan IFRS.
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Pengaruh sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 pada Current Ratio 
Dalam penerapan PSAK 72, pendapatan yang berasal dari kontrak dengan pelanggan yang belum direalisasikan akan memunculkan pengakuan terhadap kewajiban sehingga kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan akan meningkat dan akan berdampak pada meningkatnya tingkat likuiditas dan solvabilitas perusahaan. “Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya atau kemampuan dalam membayar utang jangka pendek” Hery (2015). Dalam penelitian ini rasio likuiditas diukur menggunakan current ratio. Rasio Lancar (current ratio) adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan utang lancar. Rasio ini menggambarkan nilai kekayaan lancar (yang dapat segera dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang. 
Pada perusahaan yang telah menerapkan PSAK 72 akan terjadi penurunan current ratio yang signifikan. Hal ini karena dalam PSAK 72 nilai kas perusahaan yang berasal dari pendapatan dari kontrak dengan pelanggan tidak akui. Oleh karena itu, peneliti menduga bahwa penerapan sebelum dan sesudah PSAK 72 berpengaruh signifikan pada Current Ratio perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia. Hal ini didukung oleh (Casnila Ila, 2020) dan (Halim and Herawati, 2020).
Pengaruh sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 pada Debt To Equity Ratio 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang ketika perusahaan dilikuidasi. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur solvabilitas adalah debt to equity ratio (DER). Menurut Hery (2016) “debt to equity ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas”. Yang artinya apabila debt to equity ratio (DER) menurun maka perusahaan dianggap mampu untuk mengelola dan menggunakan modal yang lebih besar daripada hutangnya. 
Dalam penerapan PSAK 72 pendapatan yang diakui pada laporan laba rugi nantinya akan diakui pada bagian modal di laporan posisi keuangan. Dimana semakin besar pendapatan yang diakui karena sudah selesai kewajibannya akan menurunkan rasio solvabilitas sehingga perusahaan dianggap mampu untuk mengelola kegiatan dengan penggunaan modal yang lebih besar dari hutang. Oleh karena itu, peneliti menduga penerapan sebelum dan sesudah PSAK 72 berpengaruh signifikan pada debt to equity ratio perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia. Hal ini didukung oleh (Casnila Ila, 2020), (Situmorang, 2018) dan (Halim and Herawati, 2020).
Pengaruh sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 pada Net Profit Margin 
Net Profit Margin merupakan rasio digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah dipotong pajak. Sehingga apabila semakin tinggi net profit margin, maka semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan tingkat penjualan tertentu sehingga kinerja perusahaan akan lebih efisien. Dalam PSAK 72 pengakuan pendapatan yang timbul karena telah selesainya kewajiban, akan meningkatkan pencapaian laba bersih satu perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu untuk memperoleh keuntungan yang maksimal sehingga dapat memberikan manfaat kepada stakeholders. 
Pada industri telekomunikasi kinerja keuangan perusahaan setelah penerapkan PSAK 72 menjadi lebih baik dibandingkan saat menggunakan standar sebelumnya. Hal ini berbanding terbalik dengan industri real estate karena pada industri telekomunikasi net profit margin tidak mengalami penurunan secara signifikan, sedangkan pada industri real estate net profit margin mengalami penurunan yang cukup signifikan. Hal ini terjadi karena transaksi pada industri telekomunikasi bukan merupakan kontrak jangka panjang. Sedangkan dalam industri real estate banyak transaksi kontrak jangka panjang. Oleh karena itu, peneliti menduga penerapan sebelum dan sesudah PSAK 72 berpengaruh signifikan pada net profit margin perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia. Hal ini didukung oleh (Casnila Ila, 2020) dan (Veronica, Lestari and Metekohy, 2018).
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Hipotesisi 1 : Terdapat perbedaan yang signifikan pada Current Ratio sebelum penerapan PSAK 72 dibandingkan dengan setelah diterapakannya PSAK 72 pada perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia.
Hipotesisi 2 : Terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt To Equity Ratio sebelum penerapan PSAK 72 dibandingkan dengan setelah diterapakannya PSAK 72 pada perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia.
Hipotesisi 3 : Terdapat perbedaan yang signifikan pada Net Profit Margin sebelum penerapan PSAK 72 dibandingkan dengan setelah diterapakannya PSAK 72 pada perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia
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